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Abstract. Since the Jews declared the establishment of the state of Israel in the Palestinian territories in
1948, Indonesia has been part of the party opposing the Israeli occupation and supporting the
Palestinian people's efforts to gain their right to independence. In terms of humanitarian assistance,
zakat, infag and alms management institutions are increasingly promoting various humanitarian aids,
one of which is the Indonesia’s National Zakat Agency (BAZNAS). This study aims to analyze the value
of the contribution of zakat, infagq and alms funds by BAZNAS for humanitarian aid in Palestine. The
sampling method used in this research is purposive sampling. Data is described using descriptive
analysis. The results of this study indicate that the value of the contribution to the distribution of ZIS
funds for Palestinian humanitarian assistance carried out by BAZNAS in 2018-2021 is volatile. The
largest distribution of zakat funds for Palestinian humanitarian aid occurred in 2018 which was
2,531,430,175.00. While the largest infag and alms funds occurred in 2021, which amounted to
597,268,865.00. The factor that causes this fluctuation in the level of distribution is because the value of
distributing Palestinian humanitarian aid depends on the pattern of cooperation built by BAZNAS with
other humanitarian institutions.
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Abstrak. Sejak bangsa Yahudi mendeklarasikan berdirinya negara Israel di wilayah Palestina pada tahun
1948, Indonesia telah menjadi bagian pihak yang menentang upaya pendudukan Israel dan mendukung
upaya rakyat Palestina untuk mendapatkan hak kemerdekaannya. Dari sisi bantuan kemanusiaan,
lembaga pengelola zakat, infak dan sedekah (ZIS) semakin gencar menggalakkan berbagai bantuan
kemanusiaan, salah satunya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis nilai kontribusi dana zakat, infak dan sedekah BAZNAS untuk bantuan kemanusiaan di
Palestina. Metode pengambilan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive
sampling. Data dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai kontribusi penyaluran dana ZIS untuk bantuan kemanusiaan Palestina yang dilakukan oleh
BAZNAS tahun 2018-2021 bersifat fluktuatif. Penyaluran dana zakat terbesar untuk bantuan
kemanusiaan Palestina terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 2,531,430,175.00. Sedangkan dana infak
dan sedekah terbesar terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar 597,268,865.00. Faktor yang menyebabkan
fluktuasi tingkat penyaluran ini adalah karena nilai penyaluran bantuan kemanusiaan Palestina tergantung
pada pola kerja sama yang dibangun BAZNAS dengan berbagai lembaga kemanusiaan lainnya.

Kata kunci: Bantuan kemanusiaan, BAZNAS, Palestina, ZIS.

PENDAHULUAN

Palestina adalah satu dari empat negara yang berada di Bumi Syam. Tanah Palestina sudah dihuni
oleh bangsa Arab Kan’an sejak 10,000 tahun sebelum masehi (SM) (Karisem, 2021). Pada abad
modern, selama empat abad (1513-1917) wilayah Palestina berada di bawah Khilafah Turki Utsmani.
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Setelah Turki Utsmani kalah dalam perang dunia pertama, Palestina berada di bawah kekuasaan
Kerajaan Inggris (Soekanto, 2021). Berdasarkan Deklarasi Balfour, Kerajaan Inggris berkomitmen
memberikan dukungan pembentukan wilayah Yahudi di bumi Palestina (Muchsin, 2015). Sejak saat
itu imigran Yahudi bermigrasi ke tanah Palestina secara besar-besaran. Puncaknya, pada tahun 1948
Israel mendeklarasikan diri sebagai sebuah negara di bumi Palestina yang mendapat respons keras
dari negara-negara Arab hingga meletusnya Perang Teluk. Sejak saat itu, Palestina terus berada di
bawah penjajahan Israel (Karisem, 2021).

Sejak masa awal kemerdekaan, Indonesia memiliki banyak catatan hubungan diplomatik yang positif
dengan Palestina. Palestina adalah salah satu negara pertama yang memberikan pengakuan terhadap
kemerdekaan Indonesia setelah Mesir. Palestina juga merupakan negara pertama di kawasan Timur
Tengah yang menyebarluaskan informasi kemerdekaan Indonesia melalui radio internasional oleh
mufti Palestina yang bernama Amin Al Husaini (Prasetya dan Srifauzi, 2018).

Di sisi lain, Indonesia memberikan banyak dukungan diplomatik atas perjuangan bangsa Palestina
melawan bangsa penjajah. Pada tahun 1955, Ir. Soekarno, presiden Indonesia saat itu, mengecam
segala bentuk penjajahan dalam forum Konferensi Asia-Afrika (KAA) yang diselenggarakan di
Bandung termasuk apa yang dilakukan Israel. Beberapa keputusan berhasil disepakati dalam KAA ini
termasuk mendukung hak-hak bangsa Arab di Palestina (Kusmayadi, 2018). Ketika perhelatan Asian
Games IV pada tahun 1962 yang diselenggarakan di Jakarta, Indonesia menolak memberikan visa
untuk para kontingen Israel dengan alasan tidak memiliki hubungan diplomatik (Wirayudha, 2017).

Pada tahun 2015, melalui Komite Nasional Rakyat Palestina (KNRP), Indonesia menyalurkan bantuan
kemanusiaan bersama Adara Relief International sebesar 813 ribu euro atau setara dengan Rp12.3
miliar. Selain itu, di tahun yang sama KNRP juga menyalurkan 150 ribu euro bagi pengungsi
Palestina di kota Tyr, Lebanon dalam bentuk pengadaan tanah dan biaya pembangunan Borj Medical
Center (BMC) (Aris, 2019).

Sejak terjadinya transformasi organisasi pengelola zakat, infak dan sedekah (ZIS) di awal tahun
2000an, organisasi pengelola ZIS semakin gencar menggalakkan berbagai program yang
diperuntukkan bagi saudara-saudara Muslim di Palestina. Sebagai contoh, pada tahun 2019 LAZIS
Muhammadiyah Jawa Timur menggalang dana Rpl.79 miliar selama bulan Ramadhan 1440 H
(LAZISMU, 2019). BAZNAS juga melakukan penggalangan dana bantuan kemanusiaan Palestina
melalui kampanye “Membasuh Luka Palestina”.

Walau demikian, publikasi mengenai nilai kontribusi organisasi pengelola ZIS terhadap program
bantuan kemanusiaan Palestina dinilai masih sangat sedikit. Salah satu penelitian yang telah dilakukan
adalah penelitian yang dilakukan oleh Shabita mengenai Peran ACT Indonesia dalam Menangani
Korban Konflik di Gaza, Palestina (Shabita, 2019).

BAZNAS sebagai badan pengelola dana zakat, infak dan sedekah yang dikelola oleh pemerintah juga
memiliki berbagai program yang diperuntukkan untuk bantuan kemanusiaan di Palestina. Dukungan
BAZNAS melalaui program bantuan kemanusiaan untuk Palestina ini didukung dengan sumber daya
keuangan yang besar yang dimiliki oleh BAZNAS. Akan tetapi, publikasi mengenai nilai kontrisbusi
program bantuan kemanusiaan Palestina yang dilakukan oleh BAZNAS sulit untuk ditemukan.
Beberapa publikasi program bantuan kemanusiaan untuk Palestina hanya dipublikasikan melalui akun
media sosial yang dikelola oleh BAZNAS dan beberapa artikel berita.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran dan
analisis terhadap nilai kontribusi program bantuan kemanusiaan Palestina yang diselenggarakan oleh
BAZNAS. Penelitian ini dibatasi pada program bantuan kemanusiaan untuk Palestina yang
diselenggarakan oleh BAZNAS dari tahun 2018 hingga tahun 2021.
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TINJAUAN PUSTAKA

Palestina

Wilayah Palestina terletak di barat daya Asia yang berada di antara Suriah dan Yordania di sebelah
timur, Lebanon di sebelah utara, Mesir di sebelah barat daya dan laut Mediterania di sebelah barat.
Wilayah ini memiliki luas sekitar 27,000 kilo meter persegi. Bangsa yang pertama kali mendiami
Palestina adalah bangsa Arab Kan’an. Kata Palestina sendiri berasal dari bahasa Arab Kan’an,
“filistin” yang memiliki makna “ladang pertanian (filis) buah tin (tin)” (Karisem, 2021).

Tanah Palestina menjadi wilayah yang diperebutkan karena di wilayah tersebut terdapat kota Al Quds
(YYerusalem) yang dipercaya menjadi tanah suci bagi tiga agama, yaitu Islam, Nasrani dan Yahudi.
Peran penting wilayah Palestina bagi Islam diisyaratkan berulang kali dalam berbagai dalil. Dalam
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, Rasulullah SAW bersabda (At-Tirmidzi, 2015):

bl e dil o dil Jguy JE8 gl e A Cals alu g anle il Lo d) Jgu )y 2ie WS 1 JB Gl 0 2y (e
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Dari Zaid bin Tsabit berkata; Kami berada di sisi Rasulullah SAW sedang menulis al-Quran dari
pelepah kayu, lalu Rasulullah SAW bersabda, “Beruntunglah Negeri Syam, maka kami bertanya:
Mengapa wahai Rasulullah? Baginda bersabda karena Malaikat Rahman membentangkan sayapnya
ke atas Negeri Syam.” (HR Tirmidzi nomor 3954).

Pada tahun 1800an, muncul Gerakan Zionisme di Eropa yang memiliki keinginan mengubah Baitul
Magqdis dan kawasan di sekitarnya menjadi negara Yahudi. Proposal ini ditolak oleh Sultan Abdul
Hamid 11, khalifah Turki Utsmani yang saat itu berkuasa. Setelah penolakan ini, para Yahudi Zionis
kemudian bersekutu dengan Kerajaan Inggris saat Perang Dunia | (Soekanto, 2021).

Setelah semakin melemahnya Khilafah Turki Utsmani yang merupakan khilafah Islam terakhir akibat
kekalahan di perang dunia pertama, Inggris menduduki Palestina pada tahun 1917 M (Soekanto,
2021). Melalui Deklarasi Balfour pada tanggal 2 November 1917 (Khalidi, 2014), Inggris
berkomitmen mendirikan negara Yahudi di wilayah Palestina. Puncaknya pada tahun 1948, bangsa
Yahudi yang telah bermigrasi secara besar-besaran ke wilayah Palestina mengumumkan berdirinya
negara penjajah Israel di wilayah Palestina (Karisem, 2021). Orang-orang Yahudi Zionis
menghancurkan ratusan desa di Palestina dan mengusir ribuan warga Muslim Arab-Palestina
(Soekanto, 2021).

Zakat

Secara terminologi, zakat adalah ism mashdar dari kata kerja zaka-yazki (S»-SJ). Zakat memiliki
makna keberkahan, kebaikan, kesucian, dan mensucikan sesuatu (Almaany, n.d.). Penggunaan istilah
zakat untuk makna-makna tersebut dapat dijumpai pada banyak ayat Al-Qur’an dan hadis (Al-
Qardhawi, 1973).

Sedangkan secara etimologi, Ibnu Qasim Al Ghazi mendefinisikan zakat sebagai sebuah harta tertentu
yang diambil dari harta tertentu untuk tujuan tertentu yang dibagikan kepada kelompok-kelompok
tertentu (Al-Ghazi, 2018). Menurut Al-Qardhawi (1973), definisi zakat adalah sebagai berikut:

Zuanll o3 z) A Guit e 3l LS (pintonal il Lean i il JLall (4o 3l s e (313

“Suatu bagian tertentu dari harta yang Allah tentukan peruntukannya bagi orang-orang yang berhak
menerimanya (mustahik) dan juga menjadi keharusan pada orang-orang tertentu untuk
Mmengeluarkannya.”
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Zakat adalah salah satu rukun Islam yang hukumnya fardhu ‘ain bagi orang-orang yang cukup syarat-
syaratnya. Allah selalu menyandingkan kewajiban zakat dengan kewajiban salat dalam Al-Qur’an
(Al-Bana, 1983). Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah [9] ayat 103:

Al A 45 2 (R0 BB slia () Zelle (Jag Ly 3¢ 8505 ah kel 4800 2l 5al (e M

“Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan) dan membersihkan mereka, dan doakanlah
mereka karena sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.” (Q.S. At-Taubah [9]:103)

Al-Hishni (2016) menjelaskan bahwa ada dua jenis zakat. Pertama, zakat diri (az-zakah bil badn) atau
zakat fitrah yang dikeluarkan oleh setiap Muslim pada rentang waktu dari awal Ramadan hingga hari
raya ldulfitri. Kedua, zakat harta (az-zakah al-maal) yang mencakup emas dan perak, tanaman, buah-
buahan, hewan ternak, dan perdagangan.

Pendistribusian zakat bersifat eksklusif di mana hanya ada delapan golongan yang berhak menerima
zakat. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam Al Qur’an Surah At-Taubah [9] ayat 60.
Delapan golongan yang berhak menerima zakat tersebut adalah fakir, miskin, amil, mualaf, budak
atau hamba sahaya, orang yang berhutang, fi sabilillah dan ibnu sabil.

Infak

Infak berasal dari kata kerja anfaga-yunfiqu (s-38)) yang bermakna berkurang, hilang dan
menghabiskan (Almaany, n.d.). Sedangkan menurut terminologi, infak berarti mengeluarkan sebagian
harta untuk suatu kepentingan yang diperintahkan oleh syariat Islam. Berbeda dengan zakat, infak
tidak mengenal nisab sehingga bisa dikeluarkan oleh orang yang berpenghasilan rendah atau pun
tinggi. Infak juga boleh disalurkan selain kepada delapan ashnaf atau mustahik zakat (Hafidhuddin,
2005).

Menurut Sarawat (2019), karena makna infak sangat luas yang mencakup segala hal yang
berhubungan dengan aktivitas membelanjakan harta, hukum infak tergantung dengan objek
pembelanjaannya. Infak yang bersifat wajib adalah aktivitas membelanjakan harta dalam rangka
membayar zakat, nazar atau kafarat. Infak yang bersifat sunah yang juga disebut sedekah adalah
segala pembelanjaan yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sedangkan infak
yang dilarang atau haram adalah harta yang dibelanjakan untuk hal yang mungkar.

Sedekah

Sedekah berasal dari kata shadaga (3+<) yang berarti benar (Almaany, n.d.). Secara terminologi,
pengertian sedekah hampir sama dengan pengertian infak hanya saja infak berkaitan dengan materi
sedangkan sedekah memiliki makna yang lebih luas, mencakup hal-hal yang bersifat materi dan
nonmateri (Hafidhuddin, 2005). Rasulullah SAW bersabda,

(G aa ATy BBaa cayhaae (K ale 5 adde ) JLea 40 3505 8 08 aie &) ICRRTEGS

Dari Jabir RA, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Seluruh perbuatan baik merupakan
sedekah.” (HR. Bukhari nomor 5675).

Menurut Al-Hishni (2016), hukum sedekah adalah sunah dan dianjurkan untuk memperbanyak
sedekah, khususnya pada perkara-perkara penting, ketika bepergian dan sakit, saat berperang dan
menunaikan ibadah haji serta di waktu-waktu terbaik seperti 10 hari di bulan Dzulhijjah dan hari raya.
Menurut Al-Asadi (2011), hukum sedekah adalah sunah. Berbeda dengan zakat, sedekah boleh
diberikan untuk orang kaya ataupun orang kafir. Namun, memberikan sedekah secara sembunyi-
sembunyi, saat Ramadan untuk orang terdekat dan untuk tetangga adalah yang lebih utama.
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Hukum Pendistribusian Dana Zakat, Infak dan Sedekah untuk Bantuan Kemanusiaan
Palestina

Menurut Al-Malibari (2004), sedekah yang juga mencakup infak di jalan Allah lebih utama disalurkan
untuk kerabat terdekat termasuk pasangan yang masih satu mahram dan saudara sepersusuan.
Kemudian dianjurkan untuk mengutamakan tetangga yang membutuhkan. Walau demikian, jika ada
saudara jauh yang masih tinggal di satu kampung yang sama itu lebih diutamakan dari pada tetangga
terdekat. Tapi ditinjau dari sisi hukum Islam, dibolehkan menyalurkan dana infak dan sedekah untuk
masyarakat yang ada di Palestina karena infak dan sedekah bersifat inklusif untuk semua golongan.

Sedangkan penyaluran dana zakat, para ulama lebih mengutamakan pendistribusian dana zakat untuk
masyarakat Muslim di mana dana zakat tersebut dihimpun. Sebagaimana keterangan dalam Fatwa
Lajnah Ad-Da’imah (1996):

GEI 8y agasB Al el Lale Cplalally uSlisall o) 5880 Cliaall Ll cadlas 4l 5y agd 4l Lgia )8 (yal BIS I asd
oLl agle 4l il ¢f jalls 4adlal 33a3 el W) sl Vg ¢ faa adle A5 dl) (e Fuzay 53 Janad) cl 5 ) G s Gpe el
DS LS 5 (" aghl 58 8 355 agiliiel (ga 3355 Aaa agile iyl dl (O agalel " c el ) i Ll s (00 Saad 23U
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b ee) ji agil Cuilag Sall sl 51 clala 28] 4] Lol 1 alill o158 05K oS el L) Aala cied of 5 ¢ sSaall Epaall

Jall Sla relly gas

“Zakat diberikan kepada orang-orang yang Allah tetapkan sebagaimana firmannya, ‘Sesungguhnya
zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat,
para mualaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk
jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana (QS. At-Taubah: 60).” Dan tidak
diberikan zakat kecuali kepada mereka yang Muslim sebagaimana sabda nabi SAW dari Muadz bin
Jabbal ketika ia diutus ke negeri Yaman, ‘Maka ajarilah mereka bahwa sesungguhnya Allah
mewajibkan zakat diambil dari orang-orang kaya di antara mereka dan diberikan kepada orang-
orang fakir di antara mereka.” Maka selama orang yang diberikan zakat adalah orang fakir dan
miskin yang bertakwa dan banyak ketaatannya, maka ia lebih diutamakan dalam menerima zakat
dibandingkan yang lain. Pada prinsipnya, zakat diserahkan kepada orang fakir miskin di daerah di
mana harta yang dizakati berada, berdasarkan hadis di atas. Namun jika ada kebutuhan untuk
dipindahkan ke negeri lain, misalnya orang miskin di negeri lain lebih membutuhkan, atau ada
keluarga muzaki yang membutuhkan di daerah lain, atau sebab lainnya, maka boleh memindahkan
harta zakat.”

Menurut Fatawa Syabakah Al-Islamiyah (2009), Muslim yang sedang berjuang di Palestina termasuk
golongan yang berhak mendapatkan zakat.

e 8l agias GBS Cajlan (je Cijae il 1Al ¢ saalae Ll a )l A el 6Ll a) of 48 @l Y Laag
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“Tidak diragukan bahwa saudara kita di Palestina, yang berjuang di daerah perbatasan, termasuk
salah satu yang berhak menerima zakat. Di antara penduduknya juga ada orang-orang fakir miskin
yang mereka tidak memiliki tempat tinggal, makanan, maupun obat-obatan.”

Perkembangan Organisasi Pengelolaan Zakat, Infak dan Sedekah di Indonesia

Pengelolaan zakat pada masa Orde Lama tidak melibatkan pemerintah sebagai pelaku namun hanya
sebagai supervisi. Melalui Surat Kementerian Agama No. A/VII/17367 tanggal 8 Desember 1951
tentang Pelaksanan Zakat Fitrah, negara tidak mencampuri urusan pemungutan dan pendistribusian
zakat dan hanya melakukan pengawasan (Nasrudin, 2018). Keterlibatan pemerintah dalam
pengelolaan zakat baru terjadi pada masa Orde Baru. Pada tahun 1964, Kementeriaan Agama
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menyusun Rancangan Undang-undang (RUU) pelaksanaan zakat dan rancangan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-undang (Perpu) pengumpulan dan pembagian zakat dan pembetukan baitul maal.
Akan tetapi, implementasi RUU dan Perpu ini mengalami hambatan sehingga sampai akhir tahun
1980an perkembangan pengelolaan zakat oleh negara mengalami hambatan (Rosidin, 2021).

Pendayagunaan zakat kemudian dilakukan melalui lembaga-lembaga agama seperti pesantren, panti
asuhan atau melalui amil zakat yang dibentuk oleh masyarakat (Triantini, 2010). Sedangkan lembaga
pengelola zakat saat itu hanya dilakukan terbatas di beberapa wilayah saja. Salah satu lembaga
tersebut adalah Badan Amil Zakat Infak dan Sedekah (BAZIS) Daerah Khusus Ibukota yang didirkan
pada tanggal 5 Desember 1968 atas rekomendasi sebelas orang alim ulama. Rekomendasi ini
kemudian direspons melalui Keputusan Gubernus Ali Sadikin No. Cb-14/8/18/68 tentang
Pembentukan Badan Amil Zakat Berdasarkan Syariat Islam (Bariyah, 2016).

Selain BAZIS DKI, kemudian tumbuh beberapa lembaga pengelola zakat lainnya seperti BAZIS
Kalimantan Timur (1972), BAZIS Jawa Barat (1974) dan beberapa Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang mendirikan lembaga zakat seperti BAMUIS BNI (1968) (Kusnadin et al., 2021).
Lembaga-lembaga zakat ini diatur melalui Keputusan Presiden No. 07/POIN/10/1968 tentang
Pengelolaan Zakat Nasional (Santoso dan Febiyana, 2022).

Negara kembali memberikan perhatian dalam pengelolaan zakat mulai era 1990an melalui
pembentukan Badan Amil Zakat, Infak dan Sedekah (BAZIS) (Tahir dan Triantini, 2017). Pada tahun
1991, pemerintah mengeluarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri
Agama Republik Indonesia No. 29 dan 47 Tahun 1991 tentang Pembinaan Badan Amil Zakat, Infak
dan Sedekah. Pengelolaan zakat kemudian terus berkembang seiring dengan semakin dinamisnya
kondisi politik dan ekonomi di Indonesia. Pada tahun 1999, mulai tumbuh Lembaga Amil Zakat
(LAZ) yang dikelola swadaya oleh masyarakat yang disahkan dan diakui negara (Triantini, 2010).
Perkembangan ini didukung dengan disahkannya Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan Zakat yang mengakui adanya dua jenis organisasi pengelola zakat, yaitu Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) yang dikelola oleh pemerintah dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang
dibentuk oleh masyarakat dan dikukuhkan oleh pemerintah.

Sebagai implikasi dari Undang-Undang No. 38 Tahun 1999, maka pada tanggal 17 Januari 2001
melalui Keputusan Presiden No. 8/2001 pemerintah membentuk BAZNAS. BAZNAS memiliki ruang
lingkup berskala nasional yang meliputi Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di Departemen, Badan Usaha
Milik Negara (BUMN), Konsulat Jenderal dan Badan Hukum Milik Swasta berskala nasional (Faisal,
2011).

Pada tanggal 27 Oktober 2011, DPR mengesahkan UU No. 23 Tahun 2011 yang merupakan
amandemen atas UU No. 38 Tahun 1999. Terdapat empat perubahan penting yang dilakukan dalam
UU No. 23 Tahun 2011 sebagai amandemen dari UU No. 38 Tahun 1999, yaitu (BAZNAS, 2020):

1) Koreksi terhadap pengertian dan definisi, misalnya cakupan mustahik. Dalam Undang-
Undanng No. 38 Tahun 1999, mustahik didefinisikan sebagai orang atau badan yang berhak
menerima zakat sedangkan dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011, definisi ini dikoreksi
menjadi hanya orang yang berhak menerima zakat. Lebih dari itu, Undang-Undang No. 23
Tahun 2011 juga mendetailkan dalam definisinya perbedaan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS), Lembaga Amil Zakat (LAZ), dan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di mana hal ini
tidak didefinisikan di UU No. 38 Tahun 1999.

2) Adanya arah sentralisasi pengelolaan zakat, di mana pemerintah berperan sebagai regulator
dan pengelola yang disebut BAZNAS sedangkan amil swasta difungsikan sebagai
kepanjangan tangan BAZNAS. Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Pasal 29
dijelaskan bahwa seluruh BAZNAS Kabupaten/Kota, BAZNAS Provinsi dan LAZ wajib
menyampaikan laporan pelaksanaan pengelolaan ZISWAF mereka kepada BAZNAS dalam
tingkatan yang lebih tinggi.
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3) Adanya larangan dan sanksi bagi individu atau pihak yang tidak berizin untuk mengelola
zakat yang dijelaskan dalam Pasal 37 dan Pasal 38. Hal ini merupakan salah satu ketentuan
yang memiliki implikasi penting dalam menghapuskan keberadaan amil individu yang dapat
mengurangi profesionalisme, akuntabilitas dan kredibilitas pengelolaan zakat.

4) Adanya pengaturan terkait tata kelola zakat yang lebih rinci dibandingkan dengan Undang-
Undang No. 38 Tahun 1999. Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 selain tentang
penghimpunan, pelaporan dan pendayagunaan juga diatur tentang pengelolaan infak, sedekah
dan dana sosial keagamaan lainnya serta sumber pembiayaan operasional lembaga pengelola
zakat.

Penelitian Terdahulu

Yana (2022) melakukan penelitian yang menetapkan program Peduli Palestina sebagai kasus tunggal
dan dalam menganalisis hasil wawancara, observasi dan dokumentasi peneliti menggunakan teknik
triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya enam faktor yang mendukung keberhasilan
penggalangan dana ACT untuk program Peduli Palestina, yaitu (1) legalitas penggalangan dana di
masa pandemi Covid-19, (2) kekuatan pemasaran dan komunikasi, (3) tingginya empati masyarakat di
masa pandemi, (4) citra baik lembaga, (5) publikasi melalui media baik cetak maupun elektronik dan
(6) transparansi anggaran.

Bahri dan Khumaini (2020) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengukur efektivitas
penyaluran dana zakat, infak dan sedekah serta dana sosial keagamaan lainnya yang dilakukan oleh
BAZNAS. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan model pengukuran rasio
Zakat Core Principle (ZCP). Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
BAZNAS selama rentang periode 2001 sampai dengan 2018. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
jumlah pengumpulan ZIS dan DSKL 18 tahun, Rp932,648,351,752.19. Sedangkan jumlah penyaluran
Z1S dan DSKL selama 18 tahun, sebesar Rp836,512,139,145.00. Berdasarkan ZCP tingkat efektivitas
penyaluran selama 18 tahun beroperasi sebesar 90%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat efektivitas
penyaluran ZIS dan dana sosial keagamaan lainnya yang dilakukan BAZNAS selama 18 tahun berada
pada kategori Sangat Efektif di mana Alocation to Collection Ratio (ACR) mencapai lebih besar dari
90%.

Shabita (2019) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan peran lembaga Aksi
Cepat Tanggap (ACT) Indonesia sebagai sebuah organisasi nirlaba dalam membantu korban bencana
dan perang di wilayah terdampak konflik. Penelitian ini menggunakan perspektif pluralisme yang
meyakini bahwa negara bukan hanya aktor tunggal di dunia internasional. Penelitian ini bersifat
kualitatif. Data diperoleh dari wawancara dan studi literatur dari berbagai jurnal, buku, dokumen dan
website. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kehadiran ACT Indonesia di Gaza cukup
memberikan pengaruh bagi warga Gaza dilihat dari sisi psikologis, ekonomi dan sosial budaya.
Sebagai lembaga sosial, peran ACT Indonesia terbatas pada lingkup pendistribusian bantuan,
penggalangan dukungan dan advokasi isu krisis kemanusiaan yang tengah terjadi di Gaza. Intensitas
ACT Indonesia dalam menyalurkan bantuan juga menjadikan ACT Indonesia sebagai agen diplomasi
kemanusiaan Indonesia dalam mengatasi isu kemanusiaan internasional.

Hasil penelitian Aris (2019) menunjukkan bahwa Komite Nasional untuk Rakyat Palestina (KNRP)
berperan dalam menyalurkan bantuan kemanusiaan untuk pengungsi Palestina sejak tahun 2008 atau
dua tahun sejak pendirian KNRP. Bantuan tersebut disalurkan melalui kerja sama antar lembaga
seperti dengan Organisasi Pekerja Medis Mesir (Egyptian Kedical Syndicate) untuk penyaluran
bantuan obat-obatan dan peralatan medis dan Adara Relief International dengan jumlah bantuan yang
disalurkan sebesar 813 ribu euro. KNRP menjadi lembaga kemanusiaan nasional yang memiliki
konsen terhadap permasalahan Masjid Al-Agsha dan isu-isu kemanusiaan di Palestina.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian campuran yang mencakup penelitian kuantitatif dan penelitian
kualitatif. Ditinjau dari kedudukan objek yang diteliti, penelitian ini termasuk ke dalam penelitian
deskriptif. Hasil pengolahan data baik secara kualitatif atau pun kuantitatif pada penelitian ini akan
dijelaskan melalui pendekatan deksriptif.

Objek dari penelitian ini adalah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Untuk lebih mempersempit
cakupan penelitian, penelitian ini dibatasi dalam mengkaji program penyaluran bantuan kemanusian
untuk Palestina yang diselenggarakan BAZNAS dari tahun 2018 hingga 2021. Proses pengumpulan
dan analisis data serta penyusunan laporan hasil penelitian dilakukan selama tiga bulan dari bulan
April hingga Juni 2022.

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yang merupakan bagian dari nonprobability
sampling. Adapun pertimbangan dalam memilih BAZNAS sebagai objek penelitian ini adalah:
1. BAZNAS adalah organisasi pengelola zakat, infak dan sedekah (ZIS) independen satu-
satunya yang dikelola oleh pemerintah.
2. BAZNAS memiliki program pengalokasian dana zakat, infak maupun sedekah untuk bantuan
kemanusiaan di Palestina.
3. BAZNAS memiliki catatan keuangan yang baik, baik pemasukan dan pengeluaran dana zakat,
infak dan sedekah yang diperuntukkan untuk program kemanusiaan di Palestina dari tahun
2018 sampai 2021.
4. BAZNAS memiliki jaringan kemitraan yang luas yang mendukung upaya penghimpunan dan
penyaluran dana zakat, infak dan sedekah.
5. BAZNAS bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.

Berdasarkan sumber data, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data yang
diharapkan diperoleh dari penelitian ini adalah lingkup sebaran program bantuan kemanusiaan di
Palestina. Data sekunder tersebut diperoleh dari studi pustaka yang mencakup laporan keuangan
BAZNAS, jurnal, buku, penelitian terdahulu dan literatur-literatur yang relevan dan observasi situs
media sosial yang dikelola oleh BAZNAS. Data-data yang bersifat kuantitatif diolah menggunakan
perangkat lunak Microsoft Excel untuk mengukur nilai kontribusi dan distribusi alokasi dana zakat,
infak dan sedekah yang dilakukan oleh BAZNAS untuk program bantuan kemanusiaan di Palestina.
Sedangkan data-data kualitatif dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga pemerintahan nonstruktural yang bersifat
mandiri yang melakukan pengelolaan zakat secara nasional. Pembentukan BAZNAS berawal dari
diterbitkannya Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. Sebagai implementasi
undang-undang ini, dibentuklah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) melalui Surat Keputusan
Presiden Republik Indonesia No. 8 Tahun 2001 (Kasdi, 2016). Dalam Surat Keputusan ini disebutkan
tugas dan fungsi BAZNAS yaitu untuk melakukan penghimpunan dan pendayagunaan zakat.

Pada periode BAZNAS dari tahun 2004 hingga 2007, BAZNAS mengalami peningkatan dari segi
penerimaan bantuan karena adanya program sosialiasi ke masyarakat. Perkembangan ini semakin
pesat pada periode ketiga dari tahun 2007 hingga 2010 di mana mulai diluncurkannya program usaha
kecil menengah dan beberapa program kerja lainnya (Liandari, 2018).

Pada tanggal 27 Oktober 2011, Pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR
RI) menyetujui Undang-Undang pengelolaan zakat pengganti Undang-Undang No. 38 Tahun 1999
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yang kemudian diundangkan sebagai Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 pada tanggal 25 November
2011. Undang-undang ini mengatur bahwa kelembagaan pengelola zakat harus terintegrasi dengan
BAZNAS sebagai koordinator seluruh pengelola zakat, baik BAZNAS Provinsi, BAZNAS
Kabupaten/Kota maupun LAZ.

Sebagai badan pengelola zakat negara, BAZNAS berperan aktif dalam menghimpun dan menyalurkan
bantuan kemanusiaan untuk Palestina. Sumber dana program bantuan untuk Palestina tidak hanya
berasal dari dana zakat namun juga infak atau sedekah. Cakupan program yang dilakukan bervariasi
mulai dari pangan, kesehatan hingga pendidikan.

Nilai Kontribusi Bantuan Kemanusiaan BAZNAS untuk Palestina

Sumber dana bantuan kemanusiaan untuk Palestina yang diselenggarakan oleh BAZNAS terdiri dari
dana zakat serta infak dan sedekah. Pada tahun 2018, BAZNAS menyalurkan Rp2,531,430,175.00
yang bersumber dari dana zakat. Pada tahun 2019, BAZNAS kembali menyalurkan Rp658,217,679.00
yang juga bersumber dari dana zakat. Pada tahun 2020, bantuan kemanusiaan Palestina yang
disalurkan sebesar Rp66,037,000.00 yang terdiri dari Rp26,037,000.00 dana zakat dan
Rp40,000,000.00 dana infak dan sedekah. Sedangkan pada tahun 2021, bantuan kemanusiaan
Palestina yang disalurkan sebesar Rp1,114,912,464 yang terdiri dari Rp517,643,599.00 dana zakat
dan Rp597,268,865.00 dana infak dan sedekah. Rincian nilai kontribusi bantuan kemanusian untuk
Palestina yang dilakukan olehn BAZNAS dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1 Penyaluran dana zakat BAZNAS untuk bantuan kemanusiaan Palestina tahun 2018-2021
No. Program Kategori Nilai (Rp) Tahun
g Dantuan kemanusiaan Patestina melalul Al piayahidup  250,000,000.00 2018

Bantuan kemanusiaan Palestina melalui
2  United Nation of Relief and Works Agency Biayahidup  2,281,430,175.00 2018
for Palestine (UNWRA)

Bantuan kegiatan Ramadhan Al Thouri

3 Silwan Women Center (AWC) Palestina Biaya hidup 150,000,000.00 2019

4 Penyaluran 75 paket musim dingin untuk g o g 68,800,000.00 2019
pengungsi Palestina di Jordania

5 Penyaluran bantuan pembangunan Rumah Pembangunan 439.417,679.00 2019

Sakit Indonesia Hebron
Dana kafalah relawan dan reimburse 105
6 paket musim dingin untuk pengungsi  Biaya hidup 26,037,000.00 2020
Palestina dan Suriah di Yordania
Penyaluran dana solidaritas dunia Islam
7 untuk pengungsi Palestina dan Suriah di  Biaya hidup 50,000,000.00 2021
perbatasan Jordania
Bantuan paket makanan untuk Kkeluarga
miskin Palestina melalui AWC Palestina
Penyaluran  bantuan  melalui  Dompet
Solidaritas Dunia Islam berupa kebutuhan
dasar bagi 100 penjaga kompleks Masjid Al
Agsha
Penyaluran kafalah relawan solidaritas dunia
10 Islam untuk pengungsi Palestina dan Suriah  Kafalah da’i 5,000,000.00 2021
di perbatasan Yordania
11 Penyaluran dana infak mugayyad 23 mudhabhi
untuk pengungsi Palestina
Sumber: Data diolah, 2022.

Biaya hidup 147,643,599.00 2021

Biaya hidup 200,000,000.00 2021

Biaya hidup 115,000,000.00 2021
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Tabel 2 Penyaluran dana infak dan sedekah BAZNAS untuk bantuan kemanusiaan Palestina tahun
2018-2021
No. Program Kategori Nilai (Rp) Tahun
Penyaluran dana infak mugayyad untuk
1 pengungsi Palestina melalui  Jordan Biaya hidup 15,000,000.00 2020
Hashemite Charity Organization (JHCO)
Penyaluran infak donasi solidaritas dunia
2 Islam dan mugayyad untuk pengungsi Biaya hidup 25,000,000.00 2020
Palestina melalui JHCO
Penyaluran dana terhimpun tahun 2019-
3 2020 untuk pembangunan Rumah Sakit = Pembangunan  597,268,865.00 2021
Indonesia Hebron
Sumber: Data diolah, 2022.

Program Bantuan Kemanusiaan BAZNAS untuk Palestina Tahun 2018-2021
Bantuan kemanusiaan Palestina dan kegiatan Ramadan melalui Al Thoure Silwan Women Center

Al Thoure Silwan Women Center adalah sebuah lembaga swadaya yang berbasis di Palestina.
Lembaga swadaya ini memiliki tujuan untuk membangun sebuah masyarakat yang bebas dari segala
bentuk diskriminasi terhadap perempuan, meningkatkan hak dan keamanan perempuan dan
mempromosikan mereka agar mendapatkan kesempatan dalam pengambilan  keputusan,
kepemimpinan dan beberapa masalah publik lainnya serta memberdayakan mereka secara ekonomi.
Al Thoure Silwan Women Center adalah pionir dalam pengimplementasian aktivitas akar rumput
yang membantu para perempuan merealisasikan hak-hak mereka yang memungkinkan mereka
menjadi masyarakat yang aktif serta meningkatkan persepsi baik masyarakat mengenai perempuan
(EMWF, n.d.).

Al Thoure Silwan Women Center memiliki tiga program utama. Pertama, program berbasis edukasi
yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran publik terhadap isu-isu perempuan yang mencakup hak
perempuan, pengasuhan, kesehatan reproduksi dan hak-hak warga Palestina di Baitul Maqgdis. Kedua,
program berbasis budaya yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat Palestina
terhadap budayanya sendiri. Ketiga, program pemberdayaan ekonomi dan bantuan kemanusiaan yang
berfokus pada pemberdayaan ekonomi perempuan melalui pelatihan, pendampingan dan dukungan
(EMWF, n.d.).

Selama periode tahun 2018-2021, BAZNAS telah menyalurkan bantuan kemanusian untuk
masyarakat Palestina melalui Al Thoure Silwan Women Center pada tahun 2018, 2019 dan 2021.
Bantuan tersebut berupa bantuan biaya hidup yang juga mencakup bantuan pangan dan paket
Ramadan untuk para korban konflik di Palestina dengan total bantuan yang telah disalurkan selama
tiga tahun tersebut adalah Rp547,643,599,00.

Bantuan kemanusiaan Palestina melalui United Nation of Relief and Works Agency for Palestine
(UNRWA)

United Nation of Relief and Works Agency for Palestine (UNRWA) adalah badan kemanusiaan yang
dibentuk oleh Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) atau United Nation yang bertujuan memberikan
pelayanan dan perlindungan kepada para pengungsi Palestina di wilayah Lebanon, Yordania, Suriah,
Tepi Barat dan Jalur Gaza. Pendirian UNRWA beradasarkan pada resolusi PBB Nomor 302 (V) pada
tanggal 8 Desember 1949 dan mulai beroperasi sejak tanggal 1 Mei 1950. Selain para pengungsi
Palestina, PBB juga memberikan mandat kepada UNRWA untuk memberikan layanan bantuan
kemanusian bagi orang-orang yang berada di wilayah operasi UNRWA (UNWRA, n.d.).

Pada tahun 2018, BAZNAS menandatangani perjanjian kerja sama dengan UNWRA dalam upaya
memberikan bantuan perlindungan terhadap korban konflik di Palestina. Melalui perjanjian ini,
BAZNAS berkomitmen memberikan kontribusi melalui UNWRA untuk membantu rakyat Palestina.

178
AL-MUZARA’AH Vol. 10 No. 2, 2022
(ISSN p: 2337-6333; e: 2615-7659)
DOI: 10.29244/jam.10.2.169-184



Ridha MA, Ibdalsyah, Ayuniyyah Q Analisis Nilai Kontribusi Bantuan Kemanusiaan

Bentuk komitmen ini adalah BAZNAS mendukung promosi kampanye di Indonesia dan memberikan
dukungan dana untuk mendukung program kerja UNWRA (Intan, 2018). Pada tahun yang sama,
BAZNAS menyalurkan bantuan kemanusiaan untuk rakyat Palestina melalui UNWRA sebesar
USD150,000.00 atau setara dengan Rp2,281,430,175.00.

Penyaluran bantuan pembangunan Rumah Sakit Indonesia Hebron

Pendirian Rumah Sakit Indonesia Hebron diinisiasi oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) melalui
Komisi Hubungan Luar Negeri dan Kerja Sama Internasional (HLNK) bekerja sama dengan
BAZNAS, Islamic Development Funds MUI (IDF-MUI), LAZIS Muhammadiyah, LAZIS Nahdlatul
Ulama, Kitabisa.com, Dompet Dhuafa, LAZNAS Al Azhar, Quantum Akhyar Institute, Rumah Sakit
Zakat dan Dewan Masjid Indonesia. Pembangunan ini dilakukan di atas tanah wakaf dengan luas
4,000 meter persegi. Pembangunan rumah sakit tersebut akan menampung para pasien yang
membutuhkan bantuan pengobatan, khususnya fisioterapi dan rehabilitasi di wilayah Hebron yang
berpenduduk sekitar 1.2 juta jiwa (MUI, 2021).

Pada tahun 2019, BAZNAS menyalurkan bantuan pembangunan Rumah Sakit Indonesia Hebron
sebesar Rp439,417,679.00 dan pada tahun 2021 sebesar Rp597,268,865.00. Bantuan tersebut
disalurkan melalui Majelis Ulama Indonesia (MUI). Penyaluran bantuan ini dilaksanakan bersamaan
dengan kegiatan Peluncuran Gerakan Cinta Zakat, Infak dan Sedekah di kantor MUI Jakarta Selatan
(MUI, 2021).

Penyaluran bantuan melalui Dompet Solidaritas Dunia Islam

Dompet Solidaritas Dunia Islam adalah sebuah program penggalangan dana yang diinisiasi oleh
BAZNAS untuk membantu korban terdampak konflik di Palestina melalui halaman baznas.go.id.
Melalui Dompet Solidaritas Dunia Islam, BAZNAS menyalurkan Rp225,000,000.00 bantuan
kemanusiaan untuk Palestina yang mana bantuan ini berasal dari donasi yang masuk melalui situs
penggalangan dana ataupun nomor rekening donasi yang telah ditentukan BAZNAS untuk program
kemanusiaan Palestina.

Penyaluran dana infak mugayyad untuk Pengungsi Palestina Melalui Jordan Hashemite Charity
Organization (JHCO)

Jordan Hashemite Charity Organization (JHCO) adalah yayasan kemanusiaan yang terdaftar di
Kementerian Pengembangan Sosial Yordania yang didirikan pada tahun 1990. JHCO memberikan
layanan kemanusiaan untuk negara-negara yang terdampak akibat konflik/perang dan bencana alam.
Saat ini, JHCO telah menyalurkan bantuan di lebih dari 34 negara (Development Assistance Roadmap
Portal in the Middle East, n.d.). JHCO memiliki visi untuk meningkatkan kerja sama dan koordinasi
bersama organisasi lokal dan internasional dalam memberikan layanan penyaluran yang efektif
(JHCO, n.d.). Pada tahun 2020, BAZNAS menjalin kerja sama dengan JHCO. Melalui kerja sama ini,
BAZNAS menyalurkan dana bantuan untuk para pengungsi Palestina dan Suraih di Yordania sebesar
Rp40,000,000.00.

Analisis Nilai Kontribusi Bantuan Kemanusiaan BAZNAS untuk Palestina

Persentase nilai kontribusi bantuan kemanusiaan Palestina yang dilakukan oleh BAZNAS dapat
dihitung dengan membandingkan alokasi dana zakat yang disalurkan untuk bantuan kemanusiaan
Palestina dengan jumlah penyaluran dana zakat akumulatif. Rincian nilai kontribusi bantuan
kemanusian Palestina yang dilakukan oleh BAZNAS dapat dilihat pada Tabel 3, Tabel 4 dan Tabel 5.
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Tabel 3 Persentase nilai kontribusi penyaluran dana zakat untuk program bantuan kemanusiaan
BAZNAS untuk Palestina tahun 2018-2021
Zakat untuk Palestina Total Penyaluran Zakat Persentase Zakat untuk

Tahun

(Rp) (Rp) Palestina
2018 2,531,430,175.00 191,966,485,358.00 1.32%
2019 658,217,679.00 225,702,309,429.00 0.29%
2020 26,037,000.00 290,141,453,285.00 0.01%
2021 517,643,599.00 425,613,391,858.00 0.12%

Sumber: Data diolah, 2022.

Tabel 4 Persentase nilai kontribusi penyaluran dana infak dan sedekah untuk program bantuan
kemanusiaan BAZNAS untuk Palestina tahun 2018-2021

Tahun Infak dan Sedekah Total Penyaluran Infak dan Persentase Infak dan
untuk Palestina (Rp) Sedekah (Rp) Sedekah untuk Palestina
2018 0.00 49,129,648,885.00 0%
2019 0.00 45,014,641,336.00 0%
2020 40,000,000.00 63,004,981,480.00 0.06%
2021 597,268,865.00 53,214,213,185.00 1.12%

Sumber: Data diolah, 2022.

Tabel 5 Persentase nilai kontribusi penyaluran dana ZIS untuk program bantuan kemanusiaan
BAZNAS untuk Palestina tahun 2018-2021
ZIS untuk Palestina Persentase ZIS untuk

Tahun (Rp) Total Penyaluran ZIS (Rp) Palestina
2018 2,531,430,175.00 241,096,134,243.00 1.04%
2019 658,217,679.00 270,716,950,765,00 0.24%
2020 66,037,000.00 353,146,434,765.00 0.02%
2021 1,114,912,464.00 478,827,605,043.00 0.23%

Sumber: Data diolah, 2022.

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa nominal penyaluran bantuan kemanusiaan untuk Palestina
yang dilakukan oleh BAZNAS dari tahun 2018 sampai 2021 bersifat fluktuatif. Dibandingkan dengan
total dana zakat yang disalurkan, persentase penyaluran zakat untuk program bantuan kemanusiaan
Palestina dari tahun 2018-2020 selalu mengalami penurunan dan pada tahun 2021 mengalami
peningkatan sebesar 1.06% dari 0.06% menjadi 1.12%. Sedangkan dana persentase dana infak dan
sedekah yang disalurkan untuk program bantuan kemanusiaan Palestina dibandingkan dengan total
dana infak dan sedekah yang disalurkan mengalami stagnasi pada tahun 2018 dan 2019 karena tidak
adanya penyaluran dan mengalami peningkatan di tahun berikutnya hingga tahun 2021. Secara
agregat, persentase ZIS yang dialokasikan untuk program bantuan kemanusiaan Palestina mengalami
penurunan dari tahun 2018 hingga tahun 2020 dan mengalami peningkatan di tahun 2021.

Jumlah bantuan yang disalurkan pada masa sebelum pandemi Covid-19 terjadi (tahun 2018 dan 2019)
memang lebih besar daripada jumlah bantuan yang disalurkan pada masa terjadinya pandemi Covid-
19 (tahun 2020 dan 2021). Hal ini disebabkan oleh beberapa program bantuan dalam negeri yang
difokuskan di masa pandemi Covid-19. Sebagai contoh, sejak pandemi Covid-19 hingga Agustus
2021, BAZNAS telah mengelola dana sekitar 1.1 triliun rupiah untuk disalurkan kepada 6 juta
mustahik dan masyarakat luas yang terdampak pandemi Covid-19. BAZNAS juga menyalurkan
bantuan untuk 13 ribu pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai bentuk
kepedulian BAZNAS dalam menjaga stabilitas ekonomi masyarakat rentan. Target penyaluran dari
bantuan tersebut adalah sebesar Rp13,937,500,000.00 untuk 13,086 mustahik (BAZNAS, 2021a).

Mempertimbangkan meningkatnya kasus positif Covid-19 pada pertengahan tahun 2021, BAZNAS
kemudian menginisiasi delapan program darurat. Delapan program darurat itu yaitu Bantuan Paket
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Penggali Kubur yang berjumlah 560 paket, Bantuan 30 Paket Pemulasaraan Jenazah untuk penyintas
Covid-19, Dukungan 500 Paket Ruang Isolasi di Rusunawa Nagrak Cilincing, Oksigen Bagi Faskes di
Jabodetabek yang mencapai 200 unit, Bantuan 100 APD Penggali Kubur untuk pemakaman pasien
Covid-19, Bantuan Pemulasaraan Jenazah Isolasi Mandiri, Bantuan 1000 Paket Imun untuk nakes,
mustahik penyintas Covid-19, sopir ambulans, dan Bantuan 20 Tenda Darurat untuk faskes se-
Jabodetabek dalam upayanya membantu pasien. Sedangkan di masa awal pandemi, BAZNAS telah
menjalankan program-program ekonomi, di antaranya Cash for Work, Paket Logistik Keluarga,
Dukungan UMKM, Pemberdayaan Warteg, Zmart, ZChicken, ZCD dan Paket Ramadan Bahagia
(BAZNAS, 2021b).

Walau pandemi Covid-19 menyebabkan fokus penyaluran dana pada penaggulangan dampak pandemi
baik di bidang ekonomi, kesehatan atau pangan, namun hal yang mendasari fluktuasi penyaluran
bantuan kemanusiaan Palestina yang disalurkan BAZNAS adalah pola kerja sama yang dibangun di
setiap tahun. Pada tahun 2018, BAZNAS menandatangani perjanjian bersama UNWRA dalam
mendukung program kemanusiaan Palestina. Perjanjian ini menyebabkan BAZNAS wajib
menyetorkan dana komitmen sebesar USD150,000.00 atau setara dengan Rp2,281,430,175.00.
Jumlah setoran dana ini berkontribusi sebesar 90.12% dari total bantuan kemanusian yang disalurkan
BAZNAS untuk Palestina.

Pada tahun 2019, BAZNAS berkomitmen mendukung inisiasi Majelis Ulama Indonesia (MUI)
melakukan pembangunan Rumah Sakit Indonesia Hebron. Dukungan tersebut direalisasikan dalam
bentuk bantuan dana pembangunan yang disalurkan dalam dua tahap. Pada tahun 2019 atau sebelum
pandemi, BAZNAS menyalurkan Rp439,417,679.00 dan pada tahun 2021 atau setelah pandemi
sebesar Rp597,268,865.00. Nominal bantuan yang disalurkan baik sebelum dan setelah pandemi tidak
berbeda signifikan.

Berdasarkan data tersebut juga dapat diketahui bahwa bantuan yang disalurkan oleh BAZNAS
melalui AWC pada masa sebelum dan sesudah pandemi juga tidak berbeda secara signifikan. Pada
tahun 2019 sebelum pandemi, BAZNAS menyalurkan Rp150,000,000.00 dan pada tahun 2021 setelah
pademi BAZNAS menyalurkan Rp147,643,599.00. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa
perbedaan jumlah dana yang disalurkan oleh BAZNAS untuk bantuan kemanusiaan Palestina
dipengaruhi oleh pola kerja sama yang dibangun oleh BAZNAS.

SIMPULAN

Sebagai salah satu lembaga pengelola zakat, infak dan sedekah serta badan pengelola zakat
independen satu-satunya yang dikelola pemerintah, BAZNAS juga berperan dalam menyalurkan
bantuan kemanusiaan untuk Palestina. Pada tahun 2018, BAZNAS menyalurkan Rp2,531,430,175.00
yang bersumber dari dana zakat. Pada tahun 2019, BAZNAS kembali menyalurkan Rp658,217,679.00
yang juga bersumber dari dana zakat. Pada tahun 2020, bantuan kemanusiaan Palestina yang
disalurkan sebesar Rp66,037,000.00 vyang terdiri dari Rp26,037,000.00 dana zakat dan
Rp40,000,000.00 dana infak dan sedekah. Sedangkan pada tahun 2021, bantuan kemanusiaan
Palestina yang disalurkan sebesar Rp1,114,912,464.00 yang terdiri dari Rp517,643,599.00 dana zakat
dan Rp597,268,865.00 dana infak dan sedekah.

Penyaluran dana zakat terbesar untuk bantuan kemanusiaan Palestina terjadi pada tahun 2018 yaitu
sebesar Rp2,531,430,175.00. Sedangkan dana infak dan sedekah terbesar terjadi pada tahun 2021
yaitu sebesar Rp597,268,865.00. Secara akumulatif, penyaluran dana ZIS untuk bantuan kemanusiaan
Palestina terbesar terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar Rp2,531,430,175.00. Jumlah ini sama dengan
jumlah dana zakat yang disalurkan untuk bantuan kemanusiaan Palestina tahun 2018 karena pada
tahun tersebut tidak ada penyaluran yang bersumber dari dana infak.
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Bidang program yang dilakukan oleh BAZNAS dari tahun 2018 sampai 2021 terdiri dari bantuan
biaya hidup, kafalah relawan dan bantuan pembangunan. Sebaran program bantuan kemanusiaan
untuk Palestinat terdiri dari bantuan kemanusiaan Palestina dan kegiatan Ramadan melalui Al Thoure
Silwan Women Center, bantuan kemanusiaan Palestina melalui United Nation of Relief and Works
Agency for Palestine (UNWRA), penyaluran bantuan pembangunan Rumah Sakit Indonesia Hebron
bersama Majelis Ulama Indonesia, penggalangan dana melalui Dompet Solidaritas Dunia Islam,
bantuan musim dingin dan bantuan untuk para pengungsi Palestina.

Jumlah bantuan kemanusiaan untuk Palestina yang disalurkan oleh BAZNAS dari tahun 2018 sampai
2021 bersifat fluktuatif. Apabila dibandingkan nominal bantuan yang disalurkan baik sebelum dan
setelah pandemi pada satu jenis program yang sama, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan.
Faktor yang menyebabkan perbedaan jumlah dana yang disalurkan oleh BAZNAS untuk bantuan
kemanusiaan Palestina ini dipengaruhi oleh pola kerja sama yang dibangun oleh BAZNAS.
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